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} Pertanyaan awal :

} mengapa pembangunan merupakan isu
gender?




Keadilan Gender dan Agenda Pembangunan

Kesenjangan jender di berbagai bidang pembangunan itu misalnya
dapat dilihat dari :

Masih rendahnya peluang yang dimiliki perempuan untuk bekerja
dan berusaha terutama di sector formal,

Rendahnya akses perempuan terhadap sumberdaya ekonomi , seperti
teknologi , informasi , pasar, kredit , dan modal kerja;

Pembaglan kerja yang tidak adil antara laki- laki dan perempuan
dimana perempuan telah terlibat dalam pekerjaan produksi , namun
kerja kerja reproduksi di dalam rumah tetap dianggap sebagal
tanggung jawab perempuan ;

Posisi perempuan di wilayah social dan polittk masih rendah
dibandingkan dengan laki - laki;

Meskipun penghasilan perempuan pekerja memberikan kontribusi
yang cukup signifikan terhadap penghasilan dan kesejahteraan
keluarga , namun perempuan masih dianggap sebagai pencari nafkah
tambahan dan pekerja keluarga , dan dianggap tenaga cadangan
(sekunder );




Pendekatan Pembangunan

1. Pendekatan Kesejahteraan

Ada tiga asumsi pendekatan kesejahteraan.

1. perempuan dianggap lebih sebagai penerima
pasif daripada sebagai subyek pembangunan.

2. peran pengasuhan ( /motherhood ) merupakan
peran yang paling penting bagi perempuan
dalam masyarakat.

3. mengasuh anak adalah peran perempuan yang

paling efektif dalam semua aspek

pembangunan ekonomi.




2. Pendekatan Keadilan

1 Pendekatan ini menyadari bahwa perempuan
adalah peserta aktif dalam proses pembangunan.
Sebab melalui peran reproduktif dan produktif,
perempuan memberi sumbangan yang penting,
meskipun sumbangan tersebut seringkali tidak
diakui bagi pertumbuhan ekonomi.

1 Asumsi pokok pendekatan ini adalah strateqi

strategi ekonomi seringkali berdampak negatif
pada kaum perempuan, sehingga kaum
perempuan harus dilibatkan dalam proses
pembangunan dengan meningkatkan akses dan
Kesempatan kerja, sehingga pendekatan ini
menyadari akan kebutuhan praktis gender
utama dalam memperoleh pekerjaan.




3. Pendekatan Anti Kemiskinan

} Pendekatan anti kemiskinan atau  ant/ poverty
approach melihat ketidakadilan ekonomi antara
laki - laki dan perempuan tidak dikaitkan dengan
subordinasi, tetapi berkaitan dengan kemiskinan,
karena itu perhatiannya bergeser dari upaya
mengurangi ketidaksamaan pendapatan.

1 Pusat perhatian pendekatan ini pada anti
kemiskinan peran produktif perempuan.

) Asumsi pendekatan ini adalah bahwa akar
kemiskinan perempuan dan ketimpangannya
dengan laki - laki disebabkan lemahnya kepemilikan
tanah dan kepemilikan modal secara pribadi, dan

L diShwnasi seksual pada pasar kerja.




4. Pendekatan Efisiensi

1 Tekanan pendekatan efisiensi, bergeser dari perempuan
ke pembangunan, Menurut pendekatan ini,
pembangunan hanya akan efisien bila perempuan
dilibatkan

} Asumsinya bahwa meningkatnya partisipasi ekonomi
perempuan di negara dunia ketiga, secara otomatis
terkait dengan keadilan.

1 Asumsi bahwa partisipasi ekonomi dapat meningkatkan
status perempuan dan berkaitan dengan keadilan telah
dikritik secara luas, seperti halnya pengidentifikasian
beberapa faktor pokok yang menghambat partisipasi
perempuan seperti rendahnya tingkat pendidikan dan
teknologi yang kurang produktif.

} Apa yang disebut industri pembangunan menyadari
bahwa perempuan sangat penting untuk keberhasilan
pembangunan secara keseluruhan, namun betapa pun
Litu bukan lantas berarti bahwa pembangunan

enin Oimilg perempuan.




5. Pendekatan Empowerment

+  Pendekatan ini berkembang sebagai akibat

adan\//e ketidakpuasan terhadaevpendekatan
awal Women In Development (WID) seperti

pendekatan keadilan, karena dianggap
dikooptasikan terhadap pendekatan anti
Kemiskinan dan efisiensi.

}  Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan
Keadilan, tidak hanya asal usulnya,
melainkan juga dalam sebab -sebab,

dinamika dan struktur penindasan _
perempuan yang diusutnya sebagail strateq,
yang bermaksud merubah posisi perempuan

di dunia ketiga.




Lanjutan Pendekatan Empowerment

1 Pendekatan ini berusaha mengidentifikasi
Kekuasaan dalam rangka meningkatkan
Kemandirian dan kekuatan internal perempuan.

rPendekatan 1 ni t 1 dak menek
perempuan secara relatif ternadap laki - laki, seperti
pendekatan keadilan tetapi berupaya memberikan
Kekuasaan kepada perempuan melalui

nendistribusian kembali kekuasaan di dalam dan di
antara masyarakat.




Bentuk-bentuk
Ketidakadilan Gender
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1.

Marjinalisasi (Pemiskinan)

L~ 4

Suatu proses penyisihan yang
mengakibatkan kemiskinan bagi
perempuan atau laki - laki

Bentuknya macam - macam:

1. Terpinggirkannya karier perempuan untuk
menjadi pimpinan, promosi atau pendidikan
lanjut krn dianggap tdk sesuai jadi pimpinan

2. Perempuan tidak perlu pendidikan tinggi
karena akhirnya nanti juga ke dapur
3.Pada laki - laki, adanya anggapan bahwa

mereka sebagal penyangga ekonomi keluarga,

akibatnya banyak yang drop - out krn harus
bekerja



2. Subordinasi (penomorduaan)

} Sikap atau tindakan masyarakat yang

menempatkan perempuan pada posisi yang
lebih rendah dibanding laki - laki

1 dibangun atas dasar keyakinan satu jenis

kelamin dianggap lebih penting atau lebih
utama dibanding yang lain

} Bentuknya macam - macam:
BPerempuan sebagai konco wingking

BPerempuan lebih dikalahkan dari laki - laki dalam
pendidikan oleh keluarganya

BPerempuan dianggap tidak cocok untuk berbagali
pekerjaan

BMengurus rumahtangga dianggap sebagai kodrat
mRSLempuan, dll




Contoh Kasus:

Kitab Wulangreh

Ajaran khusus untuk perempuan dalam Serat Centhini

Rancangkapti (Kias Lima Jari Tangan)
;1 Jempol (i1 bu jari) berarti o0
harus berserah diri sepenuhnya kepada suami

1 Penuduh (telunjuk), berarti jangan sekal - kali
ber ani memat ahkan otudung Kk

y Panunggul (Jari tengah), be
(mengunggulkan) suami dan menjaga martabat
suami

1 Jari manis, berarti tetap manis mukanya dalam
malayani suami dan bila suami menghendaki
sesuatu
Jejentik (kelingking), berarti istri harus selalu
hlatkhl kano (terampil dan
a qan melayani suami




3. Stereotype atau Pelabelan Negatif

1 Suatu sikap negatif masyarakat terhadap
perempuan yang membuat posisi perempuan
selalu pada pihak yang dirugikan

} Bentuknya macam - macam:

BPerempuan bersolek dianggap memancing
perhatian lawan jenis, shqg jk terjadi pelecehan
seksual maka perempuan yang disalahkan

BBayi perempuan diberi warna pink (feminim) dan
laki - laki warna biru (maskulin) dli




